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BAB II
NOVEL DAN KAJIAN INTERTEKSTUAL 
A. Novel
1. Hakikat Novel 
Kata novel berasal dari bahasa latin novellas yang diturunkan pula dari kata novies yang berarti “baru”. Dikatakan baru karena jika dibandingkan dengan jenis karya sastra lainnya seperti puisi, drama, dan lain-lain jenis novel ini muncul kemudian (Tarigan, 1984:164). Dalam sastra Indonesia angkatan 45 dan seterusnya, jenis prosa fiksi yang disebut roman lazim dinyatakan sebagai novel (Waluyo, 2006:2; Tarigan, 1984:163; Atar Semi, 1993:32). Dengan demikian, untuk selanjutnya penyebutan istilah novel di samping mewakili pengertian novel yang sebenarnya, juga mewakili istilah roman. 
Novel hanya mengisahkan salah satu kehidupan seseorang yang mengakibatkan perubahan nasib. Hal ini seperti dikemukakan Jassin (Suroto,1989:19) bahwa novel adalah suatu karangan prosa yang bersifat cerita yang menceritakan suatu kejadian luar biasa dari kehidupan orang-orang (tokoh cerita), luar biasa karena dari kejadian ini terlahir suatu konflik, suatu pertikaian yang mengalihkan jurusan nasib mereka. Wujud novel adalah konsentrasi pemusatan, kehidupan dalam satu saat, dalam satu krisis yang menentukan. Pada bagian lain Jassin (Nurgiyantoro, 2005:16) menyebutkan bahwa novel dibatasi dengan pengertian suatu cerita yang bermain dalam dunia manusia dan benda yang ada di sekitar kita, tidak mendalam, lebih banyak melukiskan satu saat dari kehidupan seseorang dan lebih mengenai sesuatu episode. 
Novel merupakan salah satu genre sastra yang dibangun oleh beberapa unsur. Unsur-unsur itu membangun suatu kesatuan, kebulatan, dan regulasi diri atau membangun sebuah struktur. Unsur-unsur itu bersifat fungsional, artinya dicipta pengarang untuk mendukung maksud secara keseluruhan dan maknanya ditentukan oleh keseluruhan cerita itu. Pendapat lain yang senada dengan pendapat di atas, dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2005:22) bahwa sebuah novel merupakan sebuah totalitas, suatu kemenyeluruhan yang bersifat artistik. Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur yang saling berkaitan secara erat dan saling menguntungkan. 
Novel dapat dilihat dari beberapa sisi Sayuti (1997:57) berpendapat bahwa jika ditinjau dari panjangnya, novel pada umumnya terdiri dari 45000 kata atau lebih. Berdasarkan sifatnya novel bersifat expand atau meluas yang menitikberatkan pada complexcity. Sebuah novel tidak akan habis dibaca dalam sekali duduk berbeda dengan cerita pendek. Dalam novel mungkin juga menyajikan mengenai kondisi sebuah ruangan. Sementara itu, menurut Tarigan (1984:165), jika ditinjau dari segi jumlah kata, biasanya novel mengandung kata-kata yang berkisar 35000 kata sampai tak terbatas. Novel yang paling pendek itu minimal terdiri dari 100 halaman dan rata-rata waktu yang dipergunakan untuk membaca novel minimal 2 jam lebih. Lebih lanjut dikemukakan Nurgiyantoro (2005:11), jika dilihat dari segi panjang cerita, novel jauh lebih panjang daripada cerpen. Oleh karena itu novel dapat mengemukaakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih banyak melibatkan permasalahan yang lebih kompleks.
Brooks et.all (Tarigan, 1984:165) berpendapat bahwa : 
a. Novel bergantung pada tokoh;
b. Novel menyajikan lebih dari satu impresi;
c. Novel menyajikan lebih dari satu efek;
d. Novel menyajikan lebih dari satu emosi.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan beberapa pendapat di atas novel adalah salah satu jenis sastra yang terdiri dari bebrapa unsur. Unsur-unsur tersebut membangun sebuah struktur. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan secara erat dan saling menggantungkan untuk membangun suatu kesatuan makna. Bahasa dipergunakan sebagai media penyampai gagasan seluk beluk kehidupan manusia. 

2. Struktur Novel 
Novel adalah sebuah struktur yang diorganisasikan oleh unsur-unsur fungsional yang membangun totalitas karya. Unsur-unsur pembangun novel memiliki banyak aspek. Menurut Hudson (Waluyo, 2002:137), unsur-unsur tersebut adalah: (1) plot, (2) pelaku, (3) dialog dan karakterisasi, (4) setting yang meliputi  timing dan action, (5) gaya penceritaan (style), termasuk point of view, dan (6) filsafat hidup pengarang. 
Elemen-elemen pembangun fiksi meliputi fakta cerita, sarana cerita, dan tema (Stanton dalam Sayuti, 1997:18). Fakta cerita merupakan hal- hal yang akan diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Fakta cerita dalam karya fiksi meliputi plot, tokoh, dan latar. Sarana cerita merupakan hal-hal yang  dimanfaatkan oleh pengarang dalam memilih dan menata detil-detil cerita. Sarana cerita meliputi unsur judul, sudut pandang, gaya dan nada. Tema merupakan makna cerita, gagasan sentral, atau dasar cerita. Ada di bagian lain dinyatakan bahwa unsur-unsur pembangun fiksi, yaitu: (1) tokoh; (2) alur; (3) latar; (4) judul; (5) sudut   pandang; (6) gaya   dan   nada; dan (7) tema (Stanton dalam   Wiyatmi, 2006:30). 
Taylor (Thahar,2006:712) mengemukakan tiga unsur konseptual dalam novel, yaitu  action (tindakan: peristiwa dan urutan kejadian), character (watak: agen yang memotivasi dan memberi reaksi terhadap peristiwa), dan setting (referensi bagi karakter dan tindakan tokoh). Sementara itu, tema dan amanat merupakan simpulan dari jalinan ketiga unsur yang dikemukakan di atas, sedangkan sudut pandang (point of view) dan gaya bahasa adalah kulit luar yang berfungsi sebagai sarana untuk membungkus karya sastra fiksi naratif. 
Secara garis besar berbagai macam unsur pembangun fiksi  secara tradisional dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, walau pembagian ini tidak benar-benar pilah, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik meliputi peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain. Unsur ekstrinsik meliputi keyakinan, pandangan  hidup, psikologi, lingkungan, dan sebagainya (Nurgiyantoro, 2005:23; Atar Semi, 1993:35).  
Sejalan dengan pendapat di atas, Zulfahnur, dkk (1997:24) mengemukakan bahwa unsur yang membangun struktur fiksi ialah unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur ekstrinsik, yaitu permasalahan kehidupan, falsafah, cita-cita, ide-ide, gagasan, serta latar budaya yang menopang kisahan cerita. Unsur intrinsik, yaitu unsur dalam dari fiksi. Unsur intrinsik ini terdiri dari tema dan amanat, alur, perwatakan, sudut pandang, latar, dan gaya bahasa. Sementara itu, Kenney (1966:8) menyebutkan bahwa unsur pembangun  fiksi, meliputi: (1) plot (alur), (2) character (perwatakan), (3) setting (latar), (4) point of view (sudut pandang pengarang), (5) style and tone (gaya bercerita dan nada), (6) structure and technique (struktur dan teknik), dan (7) theme (tema).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, secara garis besar struktur novel meliputi: (1) tema, (2) alur/plot, (3) penokohan dan perwatakan, (4) latar/setting, (5) sudut pandang pengarang/point of view, dan (6) amanat. Berikut diuraikan satu per satu mengenai struktur novel. 
a. Tema 
1. Hakikat Tema 
Setiap novel tentunya memiliki gagasan pokok yang sering disebut tema. Tema adalah gagasan pokok dalam sebuah cerita. Tema cerita mungkin dapat diketahui oleh pembaca melalui judul atau petunjuk setelah judul, namun yang banyak ialah melalui proses pembacaan karya sastra yang mungkin harus dilakukan beberapa kali, karena belum cukup jika dilakukan dengan sekali baca. 
Tema selalu berkaitan dengan pengalaman hidup manusia. Sejalan dengan pendapat Nurgiantoro (2005: 25) bahwa tema adalah sesuatu yang menjadi jalan cerita. Ia selalu berkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan seperti masalah cinta, kasih, rindu, takut, maut, religius, dan sebagainya. Dalam hal tertentu tema dapat disinonimkan dengan ide atau tujuan utama cerita. Sementara itu Brook dan Warren (dalam Tarigan 1984: 125) menyatakan bahwa tema adalah pandangan hidup yang tertentu yang membangun gagasan tertentu mengenai kehidupan atau rangkaian nilai-nilai tertentu yang membangaun gagasan utama dari suatu karya sastra. Tema adalah makna cerita. Seperti yang dikemukakan Kenney (1966: 8) bahwa “theme is the meaning of story” (tema adalah makna cerita).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tema adalah ide pokok, gagasan utama, inti persoalan yang akan diungkapkan oleh pengarang melalui karya sastra baik secara eksplisit maupun implisit. Tema selalu berkaitan dengan pengalaman hidup manusia. Tema digunakan pengarang sebagai pedoman dalam mengerjakan cerita.
2. Jenis-jenis Tema
Tema dapat digolongkan ke dalam beberapa kategori yang berbeda tergantung dari segi mana penggolongan itu dilakukan. Pengkategorian tema yang akan dikemukakan berikut dilakukan berdasarkan tiga sudut pandang yaitu penggolongan dikotomis yang bersifat tradisional dan nontradisional, penggolongan dilihat dari tingkat pengalaman jiwa menurut Shipley, dan penggolongan dari tingkat keutamaannya. (Nurgiyantoro, 1995:77).
1) Tema Tradisional dan Nontradisional 
Berdasarkan penggolongan dikotomis tema ada yang bersifat tradisional dan nontradisional. Tema tradisional dimaksudkan sebagai tema yang menunjuk pada tema yang hanya “itu-itu” saja, dalam arti ia telah lama dipergunakan dan dapat ditemukan dalam berbagai cerita, termasuk cerita lama. Tema tema tradisional walau banyak variasinya boleh dikatakan, selalu ada kaitannya dengan masalah kebenaran dan kejahatan (Meredith & Fitzgerald, 1972:66). Tema jenis tradisional ternyata bersifat universal. Hal ini terlihat daribanyakya karya sastra di manca negara yang sejak zaman dahulu mengangkat tema kebenaran lawan kejahatan, atau tema tradisional. Misalnya karya sastra zaman Yunani klasik seperti Oedipus sang Raja, Oedipus di Kolonus, dan Antigone, ketiganya karya Sophocles, karya-karya Shakespeare seperti Hamlet dan Romeo and Julia. Karya-karya tersebut walau belum tentu berisi pertentangan secara frontal namun antara kebaikan dan kejahatan namun karya-karya itu mendukung kebaikan. 
Selain hal-hal yang bersifat tradisional, tema sebuah karya mungkin mengangkat sesuatu yang tidak lazim, bisa dikatakan sesuatu yang bersifat nonteradisional. Karena sifatnya yang nontradisional, tema yang demikian mungkin tidak sesuai dengan harapan pembaca, bersifat melawan arus, mengejutkan, mengecewakan, bahkan boleh jadi mengesalkan, atau berbagai reaksi afektif yang lain. 
2) Tingkatan Tema Menurut Siphey
Siphey dalam Dictionary of World Literature (1962:417) membedakan tema dalam karya sastra kedalam tingkatan-tingkatan berdasarkan tingkatan pengalaman jiwa, yang disusun berdasarkan tingkatan paling sederhana, tingkat tumbuhan dan makhluk hidup, ketingkat yang paling tinggi yang hanya dapat dicapai oleh manusia. Kelima tingkatan tema yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
Pertama, tema tingkat fisik, tema karya sastra pada tingkat ini lebih banyak ditunjukan oleh banyaknya aktivitas fisik daripada kejiwaan. Tema ini lebih menekankan mobilitas fisik daripada konflik kejiwaan tokoh yang bersangkutan. 
Kedua, tema tingkat organik, tema karya sastra pada tingkat ini lebih banyak menyangkut atau mempersoalkan masalah seksualitas, berbagai masalah kehidupan seksual manusia mendapat penekanan dalam novel tingkat ini, khususnya kehidupan seksual yang bersifat menyimpang. 
Ketiga, tema tingkat sosial, tema karya sastra pada tingkat ini lebih banyak menyangkut kehidupan bermasyarakat, yang merupakan tempat interaksi manusia dengan sesamanya yang mengandung banyak permasalahan, konflik dan lain-lain. 
Keempat, tema tingkat egoik, tema karya sastra pada tingkat ini lebih menekankan pada permasalahan manusia sebagai makhluk individu yang senantiasa menuntut hak individualitasnya dan memiliki banyak permasalahan atau konflik.
Kelima, tema tingkat devine, masalah yang menonjol dalam tema tingkat ini adalah masalah hubungan manusia dengan sang pencipta, masalah religiusitas atau berbagai masalah yang bersifat filosofis lainnya seperti pandangan hidup, visi, dan keyakinan. 
3) Tema Utama dan Tema Tambahan
Tema utama cerita atau tema mayor artinya makna pokok cerita yang menjadi dasar atau gagasan dasar umum karya itu. Makna pokok cerita tersirat dalam sebagian besar, untuk tidak dikatakan dalam keseluruhan, cerita, bukan hanya makna yang terdapat pada bagian-bagian tertentu cerita saja. Makna yang terdapat pada bagian-bagian tertentu cerita dapat diidentifikasi sebagai makna bagian, makna tambahan. Makna tambahan inilah yang dapat disebut sebagai tema-tema tambahan, atau tema minor. 
b. Alur/plot 
Alur adalah faktor   yang  sangat  penting dalam sebuah prosa fiksi. Seperti yang diungkapkan oleh Kenney (1966:23) bahwa “…an understanding of plot is the most important factor in the understanding of fiction. Plot, says Aristotle, is the soul of tragedy. It may well be the soul of fiction, too”  (“…pemahaman plot adalah faktor yang sangat penting   dalam pemahaman prosa fiksi. Plot, kata Aristoteles, adalah jiwa dari   tragedi. Ini berarti juga jiwa dari prosa fiksi”).
Alur atau plot cerita sering juga disebut kerangka cerita, yaitu jalinan cerita yang disusun dalam  urutan waktu yang menunjukkan hubungan sebab akibat dan memiliki kemungkinan agar pembaca menebak-nebak peristiwa  yang akan datang (Waluyo, 2006: 5). Sejalan dengan pendapat di atas, Semi (1993:43) mengemukakan bahwa alur atau plot adalah struktur rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun sebagai sebuah interrelasi fungsional yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam keseluruhan fiksi. Dengan demikian, alur merupakan perpaduan unsur-unsur yang membangun cerita sehingga merupakan kerangka utama cerita. Dalam pengertian ini, alur merupakan suatu jalur tempat lewatnya rentetan peristiwa yang merupakan rangkaian   pola tindak tanduk yang berusaha memecahkan konflik yang terdapat di dalamnya.
Peristiwa-peristiwa dalam cerita disusun berdasarkan hubungan kausalitas atau sebab akibat. Sama halnya yang diungkapkan Sayuti (1997: 19) bahwa plot sebuah cerita akan membuat pembaca sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak hanya sebagai elemen-elemen yang jalin-menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi juga sebagai suatu pola yang majemuk dan memiliki hubungan kausalitas atau sebab akibat. Lebih   lanjut   dipaparkan   bahwa plot atau alur fiksi hendaknya diartikan tidak hanya sebagai peristiwa-peristiwa yang diceritakan dengan panjang lebar dalam suatu rangkaian tertentu, tetapi lebih merupakan penyusunan yang dilakukan oleh penulisnya tentang peristiwa-peristiwa tersebut berdasarkan hubungan kausalitasnya. 
Struktur plot sebuah fiksi dapat dibagi secara kasar menjadi tiga bagian, yaitu awal, tengah, dan akhir. Bagian awal meliputi eksposisi dan instabilitas, bagia tengah meliputi konflik, komplikasi, dan klimaks, sedangkan bagian akhir meliputi denouement (Sayuti, 1997: 20).
Rangkaian kejadian yang   menjalin  plot secara lebih rinci, yaitu meliputi: (1) eksposisi, paparan awal cerita, (2) inciting moment, mulainya problem cerita itu muncul, (3)  rising action, konflik dalam cerita meningkat, (4) complication, konflik semakin ruwet; (5) climax, puncak penggawatan, (6) falling action , peleraian, dan (7) denouement, penyelesaian (Waluyo, 2006:5). Sementara itu, (Nurgiyantoro, 2005:149-150) membedakan tahapan plot menjadi lima bagian, yaitu: 
1) Tahap Situation (tahap penyituasian) 
Tahap pembuka cerita, pemberian informasi awal yang terutama berfungsi untuk melandasi cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya. 
2) Tahap Generating Circumstances (tahap pemunculan konflik) 
Tahap awal  munculnya konflik, konflik   itu sendiri  akan berkembang dan atau dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap berikutnya. 
3) Tahap Rising Action (tahap peningkatan konflik)
Tahap pada saat konflik yang muncul mulai berkembang dan  dikembangkan kadar intensitasnya. Konflik-konflik yang terjadi, internal, eksternal, ataupun keduanya, pertentangan-pertentangan, benturan-benturan antarkepentingan, masalah, dan tokoh yang mengarah ke klimaks semakin tidak dapat dihindari.
4) Tahap Climax (tahap klimaks) 
Konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang terjadi, yang dilakui dan atau dilimpahkan kepada para tokoh cerita mencapai titik intensitas puncak. Sebuah fiksi yang panjang mungkin saja memiliki lebih dari satu klimaks.
5) Tahap Denouement (tahap penyelesaian) 
Konflik yang telah mencapai klimaks diberi penyelesaian, ketegangan dikendorkan. Konflik-konflik yang lain, sub-subkonflik, atau konflik-konflik tambahan jika ada, juga diberi jalan keluar dan cerita diakhiri.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa plot   atau alur adalah jalinan peristiwa yang membentuk sebuah cerita baik secara lurus, sorot-balik, maupun keduanya. Secara umum alur terdiri dari tiga tahap, yaitu awal, tengah, dan akhir. Alur merupakan faktor penting dalam sebuah karya fiksi.
c. Tokoh dan Penokohan 
Penokohan dan perwatakan adalah lukisan tokoh/pelaku cerita melalui  sifat-sifat, sikap, dan tingkah  lakunya dalam cerita (Zulfahnur, dkk. 1997:29). Istilah kebolehjadian (plausibility) dan menyerupai kehidupan nyata (lifelikeness) merupakan istilah penting bagi pengarang untuk memaparkan tokoh-tokohnya (Waluyo, 2006:9; Sayuti, 1997: 43; Kenney, 1966:24). 
Tokoh dapat dibedakan menurut peranannya terhadap jalan cerita dan peranan serta fungsinya dalam cerita (Waluyo, 2002:16). Berdasarkan  peranannya terhadap jalan cerita, tokoh dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita. Biasanya ada satu atau dua figur tokoh protagonis utama, yang dibantu oleh tokoh-tokoh lainnya yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita. 
2) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita.  Biasanya ada seorang tokoh utama yang menentang cerita dan beberapa figur pembantu yang ikut menentang cerita. 
3) Tokoh triagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis maupun untuk tokoh triagonis.
Setiap pengarang ingin para pembaca memahami tokoh atau perwatakan tokoh-tokoh yang ditampilkannya. Menurut Semi (1993: 39-40), ada dua macam cara memperkenalkan tokoh dan perwatakannya, yaitu: 
1) Secara analitik, yaitu pengarang langsung memaparkan tentang watak atau karakter tokoh, pengarang menyebutkan  bahwa tokoh tersebut keras hati, keras kepala, penyayang, dan sebagainya. 
2) Secara dramatis, yaitu penggambaran perwatakan yang tidak diceritakan langsung, tetapi hal ini disampaikan melalui: (a)  pilihan   nama    tokoh, misalnya nama Mince untuk gadis yang agak genit atau Bonar untuk nama tokoh yang garang; (b) melalui penggambaran fisik atau postur tubuh, cara berpakaian, tingkah laku terhadap tokoh-tokoh lain, lingkungannya, dan sebagainya; (c) melalui dialog, baik dialog tokoh yang bersangkutan maupun dalam interaksinya dengan tokoh-tokoh lain. 
Waluyo (2002: 19) mengemukakan cara pelukisan watak pelaku dalam karya prosa secara lebih rinci, yaitu: 
1) Physical Description: pengarang menggambarkan watak pelaku cerita melalui pemerian atau deskripsi bentuk lahir atau temperamen pelaku. 
2) Portrayal of Thought Stream or of Conscious Thought: pengarang melukiskan jalan pikiran pelaku atau sesuatu yang terlintas dalam pikirannya. 
3) Reaction to Events: pengarang melukiskan reaksi pelaku terhadap peristiwa tertentu. 
4) Direct Author Analysis: pengarang secara langsung menganalisis atau melukiskan watak pelaku.
5) Discussion of Environment: pengarang melukiskan keadaan sekitar pelaku sehingga pembaca dapat menyimpulkan watak pelaku tersebut. 
6) Reaction of Others to Character: pengarang menuliskan pandangan-pandangan tokoh atau pelaku lain (tokoh bawahan) dalam suatu cerita tentang pelaku utama.
Penokohan dan perwatakan adalah proses pemberian watak, karakter,  sifat pada setiap tokoh yang ada dalam cerita. Pemberian watak oleh pengarang memiliki kemungkinan sungguh-sungguh ada di masyarakat. Pengarang dalam menggambaran watak tokoh mempertimbangkan tiga dimensi, yaitu dimensi fisiologis, psikologis, dan sosiologis.
d. Latar / Setting
Peranan setting bukan hanya menunjukkan tempat kejadian dan waktu terjadinya, namun juga harus ada suasana atau kondisi tertentu yang membentuk keutuhan sebuah struktur novel. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Sudjiman (1988:44) bahwa segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra membangun latar cerita. Dalam cerita fiksi, gambaran tokoh akan lebih nyata dan hidup bila didukung oleh gambaran berupa segala keterangan, petunjuk, pengacuan, yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa-perisiwa dalam karya tersebut. Pendapat lain yang senada dengan pendapat di atas, dikemukakan oleh Zulfahnur dkk (1997: 37) bahwa latar adalah situasi tempat, ruang, dan waktu terjadinya cerita. Tercakup di dalamnya lingkungan geografis, rumah tangga, pekerjaan, benda-benda dan alat-alat yang berkaitan dengan tempat terjadinya peristiwa, cerita waktu, suasana, dan periode sejarah.
  Setting adalah tempat kejadian cerita. Tempat   kejadian   cerita   dapat berkaitan dengan dimensi fisiologis, sosiologis, dan psikologis. Setting juga dapat dikaitkan dengan tempat dan waktu (Waluyo, 2006:10). Lebih lanjut dipaparkan bahwa setting berkaitan dengan pengadegan, latar belakang, waktu cerita, dan waktu penceritaan. Pengadegan artinya penyusunan adegan-adegan dalam cerita. Tidak semua kejadian dalam   kehidupan sang tokoh dilukiskan dalam adegan-adegan. Adegan yang dipilih yang benar-benar mewakili cerita. Latar belakang (background) dalam   menampilkan setting dapat berupa latar belakang sosial, budaya, psikis, dan   fisik yang kira-kira dapat memperhidup cerita itu. Dengan deskripsi dan narasi, latar belakang dapat muncul dan jika diperkaya dengan latar belakang lain, cerita akan lebih hidup. Waktu cerita ialah lamanya waktu penceritaan  tokoh utama  dari awal hingga akhir cerita, sedangkan waktu penceritaan ialah waktu pembacaan, biasanya lamanya jam. 
Senada dengan pendapat di atas, Nurgiyantoro (2005: 227) menyebutkan   bahwa unsur latar dapat dibedakan dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial. Unsur itu walau masing-masing menawarkan permasalahan yang  berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi. Berikut rincian unsur-unsur latar. 
1) Latar Tempat 
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan   dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas. Penggunaan latar dengan nama-nama tertentu haruslah mencerminkan atau paling tidak, tidak bertentangan dengan sifat atau keadaan geografis tempat yang bersangkutan. Masing-masing tempat tentu saja memiliki karakteristiknya sendiri yang membedakan dengan tempat lain. 
Keberhasilan latar tempat lebih ditentukan oleh ketepatan deskripsi, fungsi, dan keterpaduannya dengan unsur latar lain sehingga semuanya bersifat saling mengisi. Keberhasilan penampilan unsur latar itu sendiri antara lain dilihat dari segi koherensinya dengan unsur fiksi lain dan dengan tuntutan cerita secara keseluruhan.
2) Latar Waktu 
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-petistiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Pengetahuan dan persepsi pembaca terhadap waktu sejarah itu kemudian digunakan untuk mencoba masuk dalam suasana cerita. 
Latar   waktu   dalam   fiksi   dapat   menjadi   dominan   dan   fungsional jika digarap secara teliti, terutama jika dihubungkan dengan waktu sejarah. Pengangkatan unsur sejarah dalam karya fiksi akan menyebabkan waktu yang diceritakan menjadi bersifat khas, tipikal, dan dapat menjadi sangat fungsional sehingga tidak dapat diganti dengan waktu yang lain tanpa mempengaruhi perkembangan cerita. Latar waktu menjadi amat koheren dengan unsur cerita yang lain. 
3) Latar Sosial 
Latar sosial berhubungan dengan  perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial   masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup   kompleks. Tata cara tersebut dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat,   tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan   sebagainya. Di samping itu, latar sosial juga berhubungan dengan status sosial   tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau kaya. 
Latar sosial berperan  menentukan   sebuah   latar, khususnya latar tempat, akan menjadi khas dan tipikal atau hanya bersifat netral. Dengan kata lain, untuk menjadi tipikal dan lebih fungsional, deskripsi latar tempat harus    sekaligus disertai deskripsi latar sosial, tingkah laku kehidupan sosial masyarakat di tempat yang bersangkutan.
e. Sudut Pandang Pengarang / point of view
Sudut pandang  pengarang adalah cara pandang pengarang dalam sebuah karya fiksi. Sesuai  dengan  pendapat Abrams dalam Nurgiyantoro (2005:248) yang menyebutkan bahwa sudut pandang/point of view mengacu pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan cara dan atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. 
Sudut pandang kiranya dapat disamakan artinya, bahkan dapat memperjelas, dengan istilah  pusat pengisahan. Semi (1993:57) berpendapat bahwa pusat pengisahan adalal posisi dan penempatan  diri pengarang   dalam   ceritanya, atau “dari   mana" ia melihat peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam ceritanya itu. Terdapat beberapa jenis pusat pengisahan, yaitu: 
1) Pengarang sebagai tokoh cerita 
Pengarang sebagai tokoh cerita bercerita tentang keseluruhan kejadian atau  peristiwa, terutama yang menyangkut diri tokoh. 
2) Pengarang sebagai tokoh sampingan 
Orang yang bercerita dalam hal ini adalah seorang tokoh sampingan yang menceritakan peristiwa  yang bertalian, terutama dengan tokoh utama cerita.  
3) Pengarang sebagai orang ketiga (pengamat) 
Pengarang sebagai orang ketiga berada di luar cerita  bertindak sebagai pengamat sekaligus sebagai narator yang menjelaskan peristiwa yang berlangsung serta suasana perasaan dan pikiran para pelaku cerita. 
4) Pengarang sebagai pemain dan narator 
Pengarang yang bertindak sebagai  pelaku utama cerita sekaligus sebagai narator yang menceritakan tentang orang lain di samping tentang dirinya,  biasanya keluar masuk cerita. 
Harry Shaw (Sudjiman,1988:76) menyatakan  bahwa point of view dalam kesusastraan mencakup: 
1) Sudut pandang fisik, yaitu posisi dalam waktu dan ruang yang digunakan pengarang dalam pendekatan materi cerita; 
2) Sudut pandang mental, yaitu perasaan dan sikap pengarang terhadap masalah dalam cerita; 
3) Sudut pandang pribadi, yaitu hubungan yang dipilih pengarang dalam membawakan cerita, sebagai orang pertama, orang kedua, atau orang ketiga.
f. Amanat 
Karya sastra adalah karya seni yang bersifat dulc et utile, menyenangkan dan bermanfaat. Selain bertujuan untuk menghibur para pembaca, karya sastra juga memiliki banyak manfaat yang dapat diambil oleh pembaca. Suatu karya sastra dapat diambil suatu ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan pengarangnya, inilah yang disebut dengan amanat.
Amanat merupakan unsur cerita fiksi yang mempunyai hubungan erat dengan  tema. Amanat berarti apabila ada dalam tema, sedangkan  tema akan sempurna apabila di dalamnya ada amanat sebagai pemecah atau jalan keluar bagi tema tersebut. Karya sastra menampilkan suatu peristiwa yang dilandasi suatu tema lengkap dengan permasalahannya. Seperti yang dikemukakan oleh Sudjiman (1988: 57) bahwa jika permasalahan yang diajukan cerita juga diberi jalan keluarnya oleh pengarang, jalan keluarnya itulah disebut amanat. 
Apabila tema karya sastra berhubungan dengan arti (meaning) dari karya sastra itu, amanat berhubungan dengan makna (significance) dari karya itu. Tema bersifat sangat lugas, objektif, dan khusus, sedangkan amanat bersifat kias, subjektif, dan umum. Setiap pembaca dapat berbeda-beda menafsirkan makna karya itu bagi dirinya dan semuanya cenderung dibenarkan (Waluyo, 2002:28).
3. Jenis-jenis Novel 
Sumardjo dan Saini K.M  (1986:29)  berpendapat bahwa novel dapat diklasifikasikan menjadi tiga golongan yakni novel percintaan, novel petualangan, dan novel fantasi. 
Novel percintaan merupakan novel yang di dalamnya terdapat tokoh wanita dan pria secara imbang, bahkan kadang-kadang  peranan wanita   lebih dominan. 
Novel petualangan melibatkan peranan wanita lebih sedikit daripada pria. Jika wanita dilibatkan dalam novel jenis ini, maka penggambarannya hampir stereotip dan kurang berperan. Jenis novel petualangan merupakan bacaan yang banyak diminati kaum pria karena   tokoh   pria  sangat dominan dan melibatkan banyak masalah dunia lelaki yang tidak ada hubungannya dengan wanita. Jenis novel ini juga terdapat unsur percintaan,  namun hanya bersifat sampiran belaka. 
Novel fantasi merupakan novel yang menceritakan peristiwa yang tidak realistis dan tidak mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Unsur karakter, setting,  dan plot yang digunakan tidak realistis sehingga tidak dapat digunakan untuk menyampaikan ide penulis. Konsep, ide, dan gagasan sastrawan dengan jelas disampaikan dalam bentuk cerita fantastis artinya tidak sesuai dengan kehidupan sehari-hari.


B. Kajian Intertekstual
1. Prinsip Intertekstual
Pengertian, paham atau prinsip intertekstual berasal dari bahasa Perancis yang bersumber dari aliran strukturalisme perancis yang dipengaruhi oleh filsuf Perancis Jacques Derrida kemudian dikembangkan oleh Julia Kristeva. Prinsip intertekstual berarti bahwa setiap teks sastra berlatar belakang dengan teks-teks lain; tidak ada sebuah tekspun yang benar-benar mandiri, dalam arti bahwa penciptaannya dan pembacaannya tidak dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain sebagai contoh, teladan, kerangka: tidak dalam arti bahwa teks baru hanya meneladani teks lain atau mematuhi kerangka yang telah diberikan lebih dulu, tetapi dalam arti bahwa dalam penyimpangan dan transformasi pun model teks yang sudah ada memainkan peranan yang penting. Pemberontakan atau penyimpangan mengandaikan adanya sesuatu yang dapat diberontaki ataupun disimpangi; dan pemahaman teks baru memerlukan latar belakang pengetahuan tentang teks-teks yang mendahuluinya (Kristeva dalam Teeuw, 1984:146). 
Rifaterre berpijak pada keyakinan bahwa teks sastra bukan mimesis, teks sastra memiliki maknanya sendiri yang dibangun kata-kata, frasa, kalimat, terdiri dari perangkat retoriknya sendiri. Suatu teks sastra mengacu pada teks lain bukan kepada objek diluar teks. (Allen, 2008:115).
Teks atau karya sastra yang menjadi latar penciptaan karya sastra baru merupakan mosaik kutipan-kutipan dan merupakan penyerapan (transformasi) teks-teks lain. Maksudnya, tiap teks itu mengambil hal-hal yang bagus kemudian diolah kembali dalam karyanya atau ditulis setelah melihat, meresepsi, menyerap hal yang menarik baik secara sadar maupun tidak sadar. Setelah menanggapi teks lain dan menyerap konvensi sastra, konsep estetik, atau pikiran-pikirannya kemudian mentransformasikannya ke dalam karya sendiri dengan gagasan dan konsep estetik sendiri sehingga terjadi perpaduan baru. Konvensi dan gagasan yang diserap itu dapat dikenali apabila kita membandingkan teks yang menjadi hipogramnya dengan teks baru itu. Teks baru atau teks yang menyerap dan mentransformasikan hipogram disebut teks transformasi. 
Sebuah karya sastra baru bermakna penuh dalam hubungannya dengan karya sastra yang lain. Riffaterre (Sangidu, 2004:24) mengemukakan bahwa   karya sastra yang melatarbelakangi penciptaan karya sastra sesudahnya disebut sebagai karya hipogram. Hipogram merupakan karya yang menjadi dasar penciptaan karya lain yang lahir kemudian. Karya yang diciptakan   berdasarkan hipogram itu disebut sebagai karya transformasi karena mentransformasikan teks-teks yang menjadi hipogramnya. Lebih lanjut  diungkapkan Riffaterre (Pradopo, 2002:55) bahwa karya sastra yang menjadi  hipogram diserap dan ditransformasikan dalam teks sastra sesudahnya yang   menunjukkan adanya persamaan. Dengan menjajarkan sebuah teks dengan   teks yang  menjadi hipogramnya, makna teks tersebut menjadi jelas baik teks itu mengikuti maupun menentang hipogramnya. Begitu juga situasi yang    dilukiskan menjadi lebih terang hingga dapat diberikan makna sepenuhnya. 
Pendapat lain yang senada dengan pendapat di atas, dikemukakan oleh Rachmat Djoko Pradopo (1997: 228) bahwa prinsip dasar intertekstualitas adalah karya hanya dapat dipahami maknanya secara utuh dalam kaitannya dengan teks lain yang menjadi hipogram. Lebih lanjut dikatakan bahwa      prinsip intertekstualitas yang penting adalah prinsip pemahaman dan   pemberian makna teks sendiri, tidak mempersoalkan saduran atau turunan,   tetapi setiap teks itu merupakan peresapan, penyerapan, dan transformasi   teks lain. Oleh karena itu, berlaku prinsip bahwa untuk dapat memberikan   makna penuh sebuah teks, teks harus dibicarakan dalam kaitannya dengan teks yang menjadi hipogramnya.
Hipogram ada dua macam, yakni hipogram potensial dan hipogram aktual. Hipogram potensial tidak eksplisit dalam teks, tetapi dapat diabstaksikan dari teks. Hipogram potensial merupakan potensi sistem tanda pada sebuah teks sehingga makna teks dapat dipahami pada karya itu sendiri, tanpa mengacu pada teks lain atau teks yang sudah ada sebelumnya. Hipogram potensial ini adalah matrik yang merupakan inti teks atau kata kunci yang dapat berupa kata, frase dan klausa (Pradopo dikutip Mukmin, 2005:33-34). 
Teori penerapan hipogram menurut Riffatere (Pradorokusumo, 1984:61-65) ada empat, (1) ekspansi, yaitu mengubah unsur-unsur pokok matrik kalimat menjadi bentuk yang lebih kompleks. Ini tidak sekadar repetisi, tetapi juga mencakup perubahan gramatikal. Misalnya mengubah jenis kata. Secara sederhana ekspansi dapat dikatakan dengan perluasan/ pengembangan; (2) konversi, yaitu mengubah unsur-unsur kalimat matrik dan memodifikasinya dengan sejumlah faktor yang sama. Pradotokusumo mengartikan konvensi dengan pemutarbalikan hipogram atau matriks. (3) modifik atau pengubahan. Modifik biasanya pengubahan pada tataran linguistik, yaitu memanipulasi kata atau urutan kata dalam kalimat; (4) ekserp atau excerpt, yaitu intisari suatu unsure atau episode atau hipogram.
Prinsip intertekstual dalam kritik sastra di dunia barat sudah mulai dikenal tahun enam puluhan. Di Indonesia, prinsip ini baru diterapkan pada karya sastra Indonesia pada tahun delapan puluhan dipelopori oleh Teeuw dalam artikel majalah Basis tahun 1980 No. 301 yang ditulis kembali dalam buku Membaca dan Menilai Sastra (1983). 
Karya sastra tidak lahir dalam kekosongan budaya, termasuk sastra. Karya sastra itu merupakan Response (Teeuw, 1983: 65) pada karya sastra yang terbit sebelumnya. Oleh karena itu, sebuah teks tidak dapat dilepaskan sama sekali dari teks lain. Sebuah karya sastra baru mendapatkan maknanya yang hakiki dalam kontrasnya dengan karya sastra sebelumnya. Teks dalam pengertian umum adalah dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis atau teks lisan. Adat istiadat, kebudayaan, film, drama secara penegrtian umum adalah teks. Oleh karena itu karya sastra tidak dapat lepas dari hal-hal yang menjadi latar penciptaan karya sastra tersebut, baik secara umum ataupun khusus. 
Intertekstualitas merupakan suatu analisis struktural pada teks-teks dalam hubungannya dengan sistem  yang   lebih   besar. Sejalan dengan pendapat Landow (1992), 
”that intertextuality, as a structural analysis of texts in relation to larger system of signifying practices or uses of signs in culture, shifts attention from the triad constituted by author/work/tradition to another constituted by text/discourse/culture. In so doing, intertextuality replaces the evolutionary model of literature as a sign system.” (Intertekstualitas, sebagai suatu analisis   struktural pada teks-teks dalam hubunganya dengan sistem yang lebih   besar   dari   praktik penandaan  atau penggunaan  tanda-tanda  dalam  kebudayaan, pergeseran-pergeseran perhatian dari  tritunggal yang diberikan oleh   penutur/karya/tradisi untuk diberikan pada yang lain oleh   teks/wacana/budaya Juga dalam tindakan,intertekstualitas meletakkan      kembali model evolusioner pada   sejarah  sastra dengan sebuah struktur atau   model sinkronis dari kesastraan sebagai sebuah sistem tanda”). 

Atas dasar pemahaman bahwa semua teks adalah interteks, maka timbul pertanyaan di manakah orisinalitas sebuah teks? Pertanyaan ini dapat dijawab dengan menjelaskan, di satu pihak kemampuan untuk mengadakan interteks adalah salah satu bentuk orisinalitas, artinya, kemampuan tersebut tidak dimiliki semua orang. Di pihak yang lain yang dimaksudkan dengan interteks bukan dalam pengertian persamaan. Interteks adalah ruang metodologis di mana pembaca mampu untuk mengadakan asosiasi bebas terhadap pengalaman pembacaan terdahulu yang memungkinkan untuk memberikan kekayaan bagi teks yang sedang dibaca. Interteks dalam hubungannya juga berfungsi untuk mengevokasi khasanah kultural yang stagnansi, terlupakan sehingga menjadi teks yang bermakna. Interteks menghadirkan masa lampau di tengah-tengah kondisi kontemporer pembaca. (Ratna, 2004:176)
Intertekstualitas sesungguhnya merupakan terjemahan signifikan dialogis Bakhtin. Kata-kata dalam struktur dialogis dipusatkan pada lokus-lokus jamak, lebih dari satu pusat suara, sehingga terjadi dialog di atas dialog, wacana atas wacana, dan bahkan struktur atas struktur. Oleh karena itu dalam studi dialogis makna yang dihasilkan tidak bersifat unifokal melainkan makna yang dipahami sebagai gejala-gejala dengan nilai-nilai relatif. Oleh karena itu pula, di satu pihak dialogis dikatakan sebagai salah satu cara untuk memandang dunia secara berbeda, yang direstui oleh teori relativitas Einstein. (Ratna, 2004:178)
Secara garis besar, penelitian  intertekstualitas memiliki dua fokus. Pertama, meminta perhatian kita tentang pentingnya teks yang terdahulu   (prior texs). Tuntutan adanya otonomi teks sebenarnya dapat   menyesatkan   gagasan, sebuah karya memiliki arti karena dalam hal-hal tertentu telah   dituliskan lebih dahulu oleh pengarang lain. Kedua, intertekstualitas akan   membimbing peneliti untuk mempertimbangkan teks terdahulu sebagai kode   yang memungkinkan lahirnya berbagai efek signifikasi. Berdasarkan dua   fokus ini,  tampak bahwa karya sastra sebelumnya banyak berperan dalam     sebuah penciptaan   (Culler dalam Jabrohim 2001: 113).
Beberapa pendapat di atas, jelas menegaskan bahwa prinsip intertekstualitas menekankan terjadinya proses keberlangsungan pemaknaan secara luas antara teks-teks yang kemudian  dan  teks-teks yang terdahulu. Keberlangsungan pemaknaan menandai hubungan antarteks baikyang bersifat hubungan persamaan maupun pertentangan. Karya sastra yang melatarbelakangi penciptaan karya sastra sesudahnya  disebut sebagai  karya hipogram, sedangkan karya yang diciptakan berdasarkan hipogram disebut karya transformasi.
Hubungan antar teks tidak sesederhana seperti yang dibayangkan. Komplekssitas hubungan dengan sendirinya tergantung dari kompetensi pembaca, sesuai dengan hakikat posstrukturalisme, makin kaya pemahaman seorang pembaca maka makin kaya pula hubungan-hubungan yang dihasilkan, (Ratna, 2004:175)


